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ABSTRACT 

Background: Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disease characterized by hyperglycemia that can be caused by 

several factors such as sociodemographic factors, lack of knowledge related to DM, lack of family support, and lack of 

dietary compliance. 

Objectives: This study aims to identify determinants that affect blood sugar levels in people with DM in the work area 

of the Kedu Health Center, Temanggung. 

Methods: This study used a quantitative method with a cross-sectional design. The sample consisted of 106 people with 

DM selected using a purposive sampling technique. The inclusion criteria in this study were respondents with DM and 

were residents in the Kedu Health Center work area, willing to participate as research subjects, and aged 46 to 75 

years. Data were collected through a sociodemographic questionnaire to determine gender, age, education level, 

occupation, and family income. Diabetes Knowledge Questionnaire (DKQ-24) to determine the level of knowledge 

related to DM. Hensarling Diabetes Family Support Scale (HDFSS) to determine family support. Perceived Dietary 

Adherence Questionnaire (PDAQ) to determine dietary compliance. In addition, fasting blood sugar measurements 

were also carried out using a glucometer. Data analysis was carried out with SPSS using univariate analysis, bivariate 

with chi-square and spearman tests, and multivariate analysis with binary logistic regression. 

Results: The results showed that 56.6% of respondents had abnormal blood sugar. Bivariate results showed a 

relationship between sociodemographic factors (age, education level, occupation, and income), level of knowledge 

about DM, family support, and dietary compliance with blood sugar levels in people with DM (p <0.05). Multivariate 

analysis showed that the level of knowledge related to DM was the dominant factor affecting blood sugar levels (p = 

0.000) and had a risk of 11.975 times experiencing abnormal blood sugar in people who did not comply with the diet. 

Conclusion: Factors affecting blood sugar levels in people with diabetes mellitus in the Kedu Health Center work area 

were sociodemographic factors (age, education level, occupation, family income), knowledge related to DM, family 

support, and dietary compliance. The most dominant factor was knowledge related to DM. Therefore, good DM 

management is needed to achieve normal blood sugar levels. 

Keywords : Diabetes mellitus; blood sugar; knowledge; family support; dietary compliance  

 

ABSTRAK 

Latar belakang: Diabetes melitus (DM) adalah penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia yang dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor sosiodemografi, kurangnya pengetahuan terkait DM, kurangnya 

dukungan keluarga, dan kurangnya kepatuhan diet.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi determinan yang memengaruhi kadar gula darah pada 

penyandang DM di wilayah kerja Puskesmas Kedu, Temanggung.  

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel terdiri dari 106 

penyandang DM dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu responden 

dengan DM dan merupakan penduduk di wilayah kerja Puskesmas Kedu, bersedia berpartisipasi sebagai subjek 

penelitian, dan berusia 46 hingga 75 tahun. Data dikumpulkan melalui kuesioner sosiodemografi untuk mengetahui 

jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan keluarga. Diabetes Knowledge Questionnaire 

(DKQ-24) untuk mengetahui tingkat pengetahun terkait DM. Hensarling Diabetes Family Support Scale (HDFSS) 

untuk mengetahui dukungan keluarga. Perceived Dietary Adherence Questionnaire (PDAQ) untuk mengetahui 

kepatuhan diet. Selain itu juga dilakukan pengukuran gula darah puasa menggunakan glucometer. Analisis data 

dilakukan dengan SPSS menggunakan analisis univariat, bivariat dengan uji chi-square dan spearman, serta analisis 

multivariat dengan regresi logistik biner. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan jika sebanyak 56,6% responden memiliki gula darah abnormal. Terdapat 

hubungan antara faktor sosiodemografi (usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan), tingkat pengetahuan 

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jnc/
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https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.14710/jnc.v15i1.49895&domain=pdf


Journal of Nutrition College, Volume 15, Nomor 1, Tahun 2026, 2 

Copyright 2026, P-ISSN: 2337-6236; E-ISSN: 2622-884X 

This is an open access article under the CC BY-SA License(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

tentang DM, dukungan keluarga, dan kepatuhan diet dengan kadar gula darah penyandang DM (p<0,05). Tingkat 

pengetahuan terkait DM merupakan faktor dominan yang memengaruhi kadar gula darah (p=0,000) dan berisiko 

11,96 kali mengalami gula darah abnormal pada responden di wilayah kerja Puskesmas Kedu.  

Simpulan: Determinan yang mempengaruhi kadar gula darah pada penyandang diabetes melitis di wilayah kerja 

Puskesmas Kedu yaitu factor sosiodemografi (usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan keluarga), pengetahuan 

terkait penyakit DM, dukungan keluarga, dan kepatuhan diet. Faktor yang paling mendominasi yaitu pengetahuan 

terkait penyakit DM. Oleh karena itu diperlukan tata kelola DM yang baik untuk meningkatkan pengetahuan terkait 

DM guna menjaga kadar gula darah normal.   

Kata Kunci : Diabetes melitus; gula darah; pengetahuan; dukungan keluarga; kepatuhan diet 

 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes melitus adalah penyakit yang 

disebabkan adanya gangguan metabolisme pada 

organ pankreas yang mana ditandai dengan 

hiperglikemia atau peningkatan gula darah karena 

menurunnya jumlah insulin dari pankreas.¹ 

Penyakit diabetes di dunia sudah mencapai 537 juta 

orang penderita, dan diprediksi akan meningkat 

menjadi 643 juta di tahun 2030, dan 783 juta di 

tahun 2045.² Menurut data International Diabetes 

Federation IDF tahun 2021, Indonesia berada di 

peringkat ke-5 dari 10 negara dengan jumlah 

penyandang DM sebanyak 19,7 juta.2 Jumlah 

penyandang DM menurut kabupaten/kota se-Jawa 

Tengah pada tahun 2023 sebanyak 634.134. 

Temanggung memiliki jumlah penyandang DM 

sebanyak 10.880 orang di tahun 2023.3 Selain itu, 

menurut Profil Kesehatan Temanggung 2023, kasus 

DM di Temanggung berada di urutan ketiga 

penyakit tidak menular sebesar 5,31% yang mana 

penemuan kasus baru DM ini naik 0,46% dari 

capaian tahun 2022 hingga menjadi 123,46%. Salah 

satu puskesmas di Temanggung yaitu Puskesmas 

Kedu. Puskesmas ini melayani jumlah penyandang  

DM sebanyak 783 di tahun 2022 dan menempati 

urutan pertama pelayanan kasus DM terbanyak di 

tahun 2023 yaitu sebesar 807 penyandang DM.3 

Kasus DM menjadi target utama pengendalian 

PTM di Temanggung, jika tidak dikelola dengan 

baik maka dapat memicu PTM lanjutan seperti sakit 

jantung, stroke, gagal ginjal, dan sebagainya.3  

Terdapat banyak faktor yang 

melatarbelakangi kadar gula darah penyandang DM 

diantaranya faktor sosiodemografi, tingkat 

pengetahuan, dukungan keluarga, kepatuhan diet, 

serta faktor lainnya. Faktor sosiodemografi yang 

dapat berpengaruh terhadap kadar gula darah 

meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, dan pendapatan.4 Seseorang dengan jenis 

kelamin perempuan berisiko lebih besar mengalami 

DM karena perempuan lebih berisiko mengalami 

kenaikan Indeks Masa Tubuh (IMT).5 

Menumpuknya lemak dalam tubuh memicu 

terjadinya resistensi insulin di hati yang 

menyebabkan peningkatan asam lemak bebas serta 

terpenuhinya pembuluh darah dengan lemak 

sehingga insulin tidak dapat terserap lagi kedalam 

sel jaringan yang dapat memicu tingginya kadar 

gula dalam darah.6  Semakin tua usia seseorang 

khususnya di usia 40 tahun lebih berisiko terjadinya 

penurunan kemampuan sel β pankreas dalam 

memproduksi insulin yang menyebabkan  

peningkatan intoleransi glukosa sehingga gula 

dalam darah lebih tinggi dari batas normal.7 Studi 

lain menunjukkan jika kadar glukosa puasa tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antar 

gender pada pasien diabetes.8   Selain itu seseorang 

dengan pendidikan yang tinggi berisiko 3,4 kali 

melakukan diet diabetes melitus yang baik 

dibandingkan orang dengan pendidikan rendah 

(tidak sekolah dan SD) yang tidak menerapkan pola 

hidup sehat berisiko mengalami kenaikan gula 

dalam darah.9  

Pekerjaan seseorang dengan aktivitas fisik 

rendah memicu terjadinya obesitas yang menjadi 

salah satu penyebab tingginya gula darah dalam 

tubuh atau terjadinya DM.10 Pendapatan seseorang 

juga dapat berdampak pada kadar gula darah pasien 

DM, yang mana keluarga dengan tingkat ekonomi 

diatas UMR dapat memenuhi kebutuhan zat gizi 

sesuai kebutuhan serta dapat memantau atau 

mengontrol gula darahnya.7 Individu dengan tingkat 

pengetahuan yang tinggi cenderung lebih mudah 

memahami informasi kesehatan yang diterima, 

sehingga proses pengobatan dan pemulihan bagi 

penyandang DM dapat berjalan lebih optimal.11 

Sebanyak 60,2% pasien yang memiliki 

pengetahuan baik berkaitan penyakit diabetes 

melitus mempunyai kadar glukosa darah normal, 

sementara itu 39,8%  pasien dengan tingkat 

pengetahuan kurang memiliki kadar gula darah 

tidak normal.12 Adapun penelitian lain yang 

menemukan jika tingkat pengetahuan tidak 

berhubungan signifikan dengan kadar gula darah, 

meskipun terdapat peningkatan pengetahuan 

tentang mengenali dan mengatasi hiperglikemia, 

hal ini tidak berpengaruh signifikan menurunkan  

kadar gula darah penyandang DM.8 

Dukungan keluarga merupakan salah satu 

factor yang dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap perawatan pasien DM, dimana dapat 

meningkatkan kepatuhan penyandang dalam 
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melakukan kontrol gula darah sehingga dapat 

mencapai batas normal.13 Studi lain menunjukkan 

tidak menemukan hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dan gula darah puasa.14 

Kepatuhan terhadap diet pada penderita DM dapat 

membantu mengendalikan kadar gula darah dengan 

menerapkan prinsip 3J, yaitu tepat jadwal, tepat 

jenis, dan tepat jumlah. Individu yang tidak 

mematuhi diet memiliki risiko 44,67 kali lebih 

tinggi mengalami ketidakstabilan kadar gula darah 

dibandingkan dengan yang patuh diet.15  

Dari hasil penelitian-penelitian terdahulu 

menunjukkan masih terdapat kesenjangan dalam 

pemahaman mengenai determinan kadar gula darah 

pada penyandang DM. Sebagian penelitian 

menunjukkan hubungan yang signifikan, akan 

tetapi sebagian lainnya menunjukkan hasil yang 

tidak signifikan. Melihat kepadatan penduduk, gaya 

hidup, banyaknya penduduk dengan usia rentan 

terkena DM, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi DM, peneliti tertarik untuk meneliti  

determinan yang mempengaruhi kadar glukosa 

darah puasa penyandang DM di wilayah kerja 

Puskesmas Kedu, Kabupaten Temanggung. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain cross-sectional. 

Pelaksanaannnya berlangsung pada bulan 

Desember 2024 hingga Februari 2025 di wilayah 

kerja Puskesmas Kedu. Populasi penelitian 

mencakup penyandang diabetes melitus di wilayah 

tersebut dengan total jumlah populasi tidak 

diketahui, dengan perhitungan sampel sebanyak 

106 orang yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah responden dengan DM dan merupakan 

penduduk di wilayah kerja Puskesmas Kedu, 

bersedia berpartisipasi sebagai subjek penelitian, 

dan berusia 46 hingga 75 tahun. Penelitian ini 

mengkaji variabel bebas yang mencakup faktor 

sosiodemografi (jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan keluarga), 

tingkat pengetahuan terkait DM, dukungan 

keluarga, serta kepatuhan diet. Sementara itu, 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadar 

gula darah puasa yang diukur oleh tenaga kesehatan 

Puskesmas Kedu dengan menggunakan glucometer. 

Gula darah puasa dikatakan tinggi apabila ≥ 126 

mg/dL.16 Instrumen lain yang digunakan meliputi 

kuesioner sosiodemografi untuk mengidentifikasi  

jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, 

dan pendapatan keluarga. Diabetes Knowledge 

Questionnaire (DKQ-24) untuk mengukur tingkat 

pengetahuan terkait DM. Pengetahuan dikatakan 

kurang jika skor <55, pengetahuan dikatakan cukup 

jika skor diantara 56-75, dan pengetahuan 

dikatakan bagus jika mencapai 76-100.17 

Hensarling Diabetes Family Support Scale 

(HDFSS) untuk menilai dukungan keluarga. 

Dukungan keluarga dikatakan kurang baik jika skor 

25-62 dan dikatakan baik jika mencapai skor 63-

100. Perceived Dietary Adherence Questionnaire 

(PDAQ) untuk mengukur kepatuhan diet. 

Dikatakan tidak patuh jika skor 0-31 dan dikatakan 

patuh jika mencapai skor 32-63.18 Analisis data 

dilakukan dengan SPSS menggunakan analisis 

univariat, bivariat dengan uji chi-square dan 

spearman, serta analisis multivariat dengan regresi 

logistik biner. Penelitian ini telah mendapatkan 

surat kelayakan etik dengan No. 

561/KEPK/FK/KLE/2024. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

Karakteristik sosiodemografi responden 

pada penelitian ini berupa jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, pekerjaan, tingkat pendapatan. 

Gambaran karakteristik sosiodemografi dapat 

dilihat pada tabel 1.  

Berdasarkan hasil tabel 1 dari 106 

responden penyandang diabetes melitus di wilayah 

kerja Puskesmas Kedu Sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebesar 81,1%. Usia 

responden rata-rata tergolong usia dewasa lanjut 

sebanyak 54,7%. Sebagian besar responden 

memiliki tingkat pendidikan terkahir lulusan SD, 

yaitu sebanyak 42,5%. Sementara itu, berdasarkan 

jenis pekerjaan, mayoritas responden termasuk 

dalam kategori “lain-lain”, dengan persentase 

sebesar 53,8%. Selain itu,mengacu pada Upah 

Minimum Regional (UMR) Temanggung, sebagian 

besar responden memilki pendapatan ≥2.100.000 

yaitu sebanyak 50,9%. Dari 106 penyandang DM 

diwilayah kerja Puskesmas Kedu sebagian besar 

memiliki kadar gula abnormal yaitu sebanyak 

56,6% 

Berdasarkan hasil tabel 2 didapatkan dari 

106 penyandang DM di wilayah kerja Puskesmas 

Kedu sebagian besar memiliki pengetahuan terkait 

penyakit DM kategori kurang yaitu mencapai 

69,8%. Disamping itu, 30,2% lainnya memiliki 

tingkat pengetahuan terkait penyakit DM kategori 

kurang. Dalam penelitian ini, tidak terdapat 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan 

terkait DM dalam kategori bagus. Dari 106 

penyandang DM di wilayah kerja Puskesmas Kedu 

responden memiliki dukungan keluarga yang baik, 

yaitu sebanyak 63,2%. Disamping itu,36,8% 

lainnya memiliki dukungan keluarga yang kurang 

baik. Dapat dikatakan jika sebagian besar 

penyandang DM di wilayah kerja Puskesmas Kedu 
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memiliki dukungan keluarga yang baik. Didapatkan 

jika dari 106 penyandang DM di wilayah kerja 

Puskesmas Kedu responden yang patuh terhadap 

diet yaitu sebanyak 61,3%. Disamping itu, 38,7% 

lainnya tidak patuh diet. Dapat dikatakan jika 

sebagian besar penyandang DM di wilayah kerja 

Puskesmas Kedu patuh terhadap diet. 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Sosiodemografi Responden  

Variabel N % 

Jenis kelamin:   

Laki-laki 20 18,9 

Perempuan 86 81,1 

Usia:   

Dewasa lanjut (41-60 tahun) 58 54,7 

Lansia akhir (61 tahun keatas) 48 45,3 

Tingkat pendidikan:   

Tidak sekolah 9 8,5 

SD 45 42,5 

SMP 22 20,8 

SMA 19 17,9 

Perguruan Tinggi 11 10,4 

Pekerjaan:   

PNS/TNI/Polri 1 0,9 

Petani 48 45,3 

Lain-lain 57 53,8 

Pendapatan:   

<2.100.000 52 49,1 

≥2.100.000 54 50,9 

Gula Darah Puasa   

Abnormal (Tinggi) 60 56,6 

Normal 46 43,4 
Sumber:Data Primer (2025) 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan, Status Dukungan Keluarga, dan Kepatuhan Diet Terkait Penyakit DM  

Variabel n % 

Tingkat pengetahuan DM:   

Kurang 74 69,8 

Cukup 32 30,2 

Bagus 0 0 

Total 106 100 

Status dukungan keluarga:   

Kurang baik 39 36,8 

Baik 67 63,2 

Total 106 100 

Kepatuhan diet:   

Tidak Patuh 41 38,7 

Patuh 65 61,3 

Total 106 100 

Sumber:Data Primer (2025) 

Analisis Bivariat 

Hasil analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui hubungan variable bebas dengan 

variable terikat, yaitu kadar gula darah pada 

penyandang DM di wilayah kerja Puskemas Kedu.  

Tabel 3. Distribusi Hubungan Jenis Kelamin dengan Kadar Gula Darah Penyandang DM di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kedu  

Jenis Kelamin Kadar Gula Darah Total P-value POR 

Abnormal Normal   

n % n % n %   

Laki-laki 9 45 11 55 20 100 
0,245 0,561 

Perempuan 51 48,7 35 37,3 86 100 

Total 60 56,6 46 43,4 106 100   

Sumber: Data Primer (2025) 

Keterangan: Uji Chi Square; p-value = signifikan jika 𝝰<0,05;  

                           POR = angka peluang kejadian 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa lebih banyak 

responden dengan jenis kelamin perempuan yang 

memiliki kadar gula darah abnormal, yaitu 

sebanyak 51 orang. Penelitian ini menunjukkan 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

jenis kelamin dengan kadar gula darah penyandang 

diabetes melitus di wilayah  Puskesmas Kedu (p-

value =0,245).  

Tabel 4. Distribusi Hubungan Usia dengan Kadar Gula Darah Penyandang DM di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kedu 
Usia Kadar Gula Darah Total P-value POR 

Abnormal Normal   

n % N % n %   

Dewasa lanjut 40 69 18 31 58 100 
0,005 3,111 

Lansia 20 41,7 28 58,3 48 100 

Total 60 56,6 46 43,4 106 100   

 Sumber: Data Primer (2025) 

               Keterangan: Uji Chi Square; p-value = signifikan jika 𝝰<0,05;   

                        POR = angka peluang kejadian 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dalam 

penelitian ini mayoritas responden dengan kadar 

gula darah abnormal berasal dari kelompok usia 

dewasa lanjut yaitu sebanyak 40 orang. Penelitian 

ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara  usia dengan kadar gula darah penyandang 

diabetes melitus di wilayah  Puskesmas Kedu (p-

value =0,005). Usia dewasa lanjut berpeluang 3,111 

kali lebih tinggi mengalami gula darah abnormal 

dibandingkan lansia (POR = 3,111). 

Tabel 5. Distribusi Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Kadar Gula Darah Penyandang DM di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kedu  

Tingkat Pendidikan Kadar Gula Darah Total 

p-value POR Abnormal Normal 

n % n % n % 

Tidak sekolah 7 77,8 2 22,2 9 100 

0,000 

 

SD 33 73,3 12 26,7 45 100 
 

SMP 14 63,6 8 36,4 22 100 - 

SMA/K 5 26,3 14 73,7 19 100  

PT 1 9,1 10 90,1 11 100  

Total 60 56,6 46 43,4 106 100   
 Sumber: Data Primer (2025) 

               Keterangan: Uji Chi Square; p-value = signifikan jika 𝝰<0,05;   

                        POR = angka peluang kejadian 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat  

hubungan yang signifikan  antara tingkat 

pendidikan dengan kadar  gula darah penyandang 

diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Kedu 

(p-value = 0,000.) Hal ini mengindikasikan jika 

tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kadar gula 

darah penyandang DM. 

 

Tabel 6. Distribusi Hubungan Pekerjaan dengan Kadar Gula Darah Penyandang DM di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kedu  

Pekerjaan Kadar Gula Darah Total P-value POR 

Abnormal Normal 

n % N % n %   

PNS/TNI/POLRI 1 100 0 0 1 100   

Petani 15 31,3 33 68,8 48 100 0,040 - 

Lain-lain 31 54,4 26 45,6 57 100   

Total 60 56,6 46 43,4 106 100   
 Sumber: Data Primer (2025) 

               Keterangan: Uji Chi Square; p-value = signifikan jika 𝝰<0,05;   

                        POR = angka peluang kejadian 

 

Tabel 6 menunjukkan jika terdapat 

hubungan yang signifikan  antara pekerjaan dengan 

kadar  gula darah penyandang diabetes melitus di 

wilayah kerja Puskesmas Kedu (p-value=0,040). 

Hal ini mengindikasikan jika jenis pekerjaan 

berpengaruh terhadap kadar gula darah penyandang 

DM. 
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Tabel 7. Distribusi Hubungan Pendapatan dengan Kadar Gula Darah Penyandang DM di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kedu  

Pendapatan Keluarga Kadar Gula Darah Total P-value POR 

Abnormal Normal 

n % n % N %   

<2.100.000 37 71,2 15 28,8 52 100 
0,003 3,325 

≥2.100.000 23 42,6 31 57,4 54 100 

Total 60 56,6 46 43,4 106 100   
Sumber: Data Primer(2025) 

Keterangan: Uji Chi Square; p-value = signifikan jika 𝝰<0,05;  

                 POR =angka peluang kejadian 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa dalam 

penelitian ini mayoritas responden dengan gula 

darah abnormal berasal dari kelompok dengan 

pendapatan keluarga <2.100.000 yaitu sebanyak 37 

orang. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

pendapatan keluarga dengan kadar gula darah 

penyandang diabetes melitus di wilayah Puskesmas 

Kedu (p-value =0,003). Responden dengan 

pendapatan keluarga <2.100.000 berpeluang 3,32 

kali lebih tinggi untuk mengalami kadar gula darah 

abnormal dibandingkan dengan responden yang 

memiliki pendapatan keluarga ≥2.100.000 (POR = 

3,325). 

Tabel 8. Distribusi Hubungan Tingkat Pengetahuan Terkait Penyakit DM dengan Kadar Gula Darah 

Penyandang DM di Wilayah Kerja Puskesmas Kedu  

Tingkat Pengetahuan Kadar Gula Darah Total P-value OR 

Abnormal Normal 

N % n % N %   

Kurang 54 73 20 27 74 100   

Cukup 6 18,8 26 81,3 32 100 0,000 11,7 

Baik 0 0 0 0 0 0   

Total 60 56,6 46 43,4 106 100   
Sumber: Data Primer(2025) 

Keterangan: Uji Chi Square; p-value = signifikan jika 𝝰<0,05;  

                 POR =angka peluang kejadian 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa terdapat  

hubungan  yang signifikan  antara pengetahuan 

terkait penyakit dengan kadar  gula darah 

penyandang diabetes melitus di wilayah kerja 

Puskesmas Kedu (p-value=0,000). Dapat dikatakan 

jika semakin kurang tingkat pengetahuan responden 

terkait DM maka berisiko lebih tinggi mengalami 

gula darah abnormal. 

Tabel 9. Distribusi Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kadar Gula Darah Penyandang DM di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kedu   

Dukungan Keluarga Kadar Gula Darah Total P-value POR 

Abnormal Normal 

n % N % N %   

Kurang Baik 28 71,8 11 28,2 39 100 
0,016 2,784 

Baik 32 47,8 35 52,2 67 100 

Total 60 56,6 46 43,4 106 100   
Sumber: Data Primer(2025) 

Keterangan: Uji Chi Square; p-value = signifikan jika 𝝰<0,05;  

                POR =peluang kejadian 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 

mayoritas responden dengan kada gula darah 

abnormal berasal dari kelompok yang mendapatkan 

dukungan keluarga kurang baik. Hasil penelitian ini 

juga menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan kadar 

gula darah penyandang diabetes melitus di wilayah 

Puskesmas Kedu (p-value =0,016). Responden 

dengan dukungan keluarga kurang baik berpeluang 

2,784 kali lebih tinggi untuk mengalami gula darah 

abnormal dibandingkan responden dengan 

dukungan keluarga baik (POR = 2,784). 
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Tabel 10. Distribusi Hubungan Kepatuhan Diet dengan Kadar Gula Darah Penyandang DM di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kedu  

Kepatuhan Diet Kadar Gula Darah Total P-value POR 

Abnormal Normal 

n % N % n %   

Tidak Patuh 30 73,2 11 26,8 41 100 0,006 3,182 

Patuh 30 46,2 35 53,8 65 100   

Total 60 56,6 46 43,4 106 100   
Sumber: Data Primer(2025) 

Keterangan: Uji Chi Square;  p-value = signifikan jika 𝝰<0,05;  

               POR = angka peluang kejadian 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 

mayoritas responden dengan kadar gula darah 

abnormal merupakan responden yang tidak patuh 

terhadap diet. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan adanya hubungan  yang signifikan 

antara kepatuhan diet dengan kadar gula darah 

penyandang diabetes melitus di wilayah  

Puskesmas Kedu (p-value =0,006). Responden 

yang tidak patuh diet berpeluang 3,18 kali lebih 

tinggi untuk mengalami kadar gula darah abnormal 

dibandingkan responden yang patuh diet (POR = 

3,182). 

Analisis Multivariat 

Berdasarkan tabel 14 variabel independent 

yang paling berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu variabel tingkat pengetahuan terkait 

DM dan usia. Nilai signifikansi variabel tingkat 

pengetahuan kurang sebesar 0,000 < 0,05, yang 

berarti terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan terkait DM yang (kurang) dengan 

kadar gula darah penyandang diabetes melitus di 

wilayah kerja Puskesmas Kedu dan memiliki resiko 

11,975 kali lebih tinggi mengalami abnormalitas 

gula darah dibandingkan dengan tingkat 

pengetahuan cukup. Selain itu, nilai signifikansi 

variabel usia dewasa lanjut  sebesar 0,005 < 0,05, 

yang berarti terdapat hubungan antara usia dengan 

kadar gula darah penyandang diabetes melitus di 

wilayah kerja Puskesmas Kedu dan memiliki resiko 

6,382 kali lebih tinggi mengalami abnormalitas 

gula darah dibandingkan dengan kelompok usia 

lain. 

 

Variabel p Exp (B) 95% C.I. for 

EXP (B) 

Usia (1) 0,005 6,382 1,771 – 23,001 

Tingkat Pendidikan:    

a. Tingkat pendidikan (1) 0,856 1,205 0,161-9,021 

b. Tingkat pendidikan (2) 0,869 1,204 0,132-10,982 

c. Tingkat pendidikan (3) 0,690 1,653 0,140-19,530 

d. Tingkat pendidikan (4) 0,257 7,170 0,237-216,702 

Pekerjaan:    

a. Pekerjaan (1) 1,000 402886063,7 0,000 

b. Pekerjaan (2) 1,000 355187115,1 0,000 

Tingkat Pengetahuan DM (1) 0,000 11,975 3,029-47,349 

Dukungan keluarga (1) 0,093 2,948 0,834-10,425 

Kepatuhan diet (1) 0,441 1,625 0,473-5,587 

Constant 1,000 0,000  
Sumber: Data Primer(2025) 

Keterangan: Uji Regresi Logistic Biner; Sig= signifikan jika 𝝰<0,05;  

        Exp (B) = angka peluang kejadian 

 

PEMBAHASAN 

Responden penyandang DM di wilayah 

kerja Puskesmas Kedu paling banyak berjenis 

kelamin perempuan dengan total 86 orang (81,1%). 

Penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan 

antara jenis kelamin dengan kadar gula darah 

penyandang diabetes melitus di wilayah Puskesmas 

Kedu (p-value =0,245). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian pada pasien diabetes melitus tipe 2 di 

KPRJ Proklamasi, Depok, Jawa Barat yang 

menunjukkan tidak terdapat hubungan antara jenis 

kelamin dengan kadar gula darah puasa (p-value 

=0,331). Dalam penelitian di wilayah kerja 

Puskesmas Kedu, mayoritas responden yang 

memiliki gula darah abnormal adalah responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 51 orang 
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(48,7%) sementara 35 orang (37,3%) lainnya 

memiliki gula darah normal.19 Penelitian di wilayah 

kerja Puskesmas Kedu menunjukkan jika jenis 

kelamin perempuan berpeluang mengalami gula 

darah abnormal sebesar 0,561 dibandingkan laki-

laki (POR=0,561). Perempuan berisiko lebih besar 

mengalami DM karena perempuan berpeluang lebih 

besar mengalami kenaikan Indeks Masa Tubuh 

(IMT) dan berpengaruh pada kenaikan kadar gula 

darah.5 Menumpuknya lemak dalam tubuh memicu 

terjadinya resistensi insulin di hati yang 

menyebabkan peningkatan asam lemak bebas serta 

terpenuhinya pembuluh darah dengan lemak 

sehingga insulin tidak dapat terserap lagi kedalam 

sel jaringan yang menyebabkan kadar gula dalam 

darah menjadi tinggi.6  

Sebagian besar responden dalam penelitian 

ini berusia 46 hingga 60 tahun yang tergolong 

dalam kelompok usia dewasa lanjut yaitu sebanyak 

58 orang (54,7%). Seiring bertambahnya usia, 

terutama 40 tahun keatas, risiko penurunan 

kemampuan sel β pankreas dalam memproduksi 

insulin meningkat. Hal ini dapat menyebabkan 

intoleransi glukosa, sehingga kadar gula dalam 

darah lebih tinggi dari batas normal.7 Seseorang 

yang berusia lebih dari 45 tahun memiliki risiko 9 

kali lebih tinggi untuk mengalami DM 

dibandingkan dengan orang yang berusia dibawah 

45 tahun. Risiko ini disebabkan oleh factor 

degeneratif yaitu menurunnya fungsi tubuh untuk 

metabolisme glukosa.20 

Penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan  yang signifikan antara  usia dengan 

kadar gula darah penyandang diabetes melitus di 

wilayah  Puskesmas Kedu (p-value =0,005). Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa responden 

dalam kelompok usia dewasa lanjut memiliki risiko 

3,111 kali lebih tinggi mengalami gula darah 

abnormal dibandingkan kategori lansia 

(POR=3,111). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

lain yang menunjukkan adanya hubungan antara 

usia dengan kadar gula darah puasa pada pasien 

diabetes melitus, terutama pada individu berusia 

lebih dari 40 tahun. Pada rentan usia ini, terjadi 

penuaan yang menyebabkan penurunan fungsi sel  

β  pankreas dalam memproduksi insulin. Selain itu 

dengan bertambahnya usia terdapat penurunan 

aktivitas mitokondria di sel-sel otot sebesar 35% 

yang berkontribusi pada peningkatan kadar lemak 

di otot sebesar 30%. Kondisi ini memicu resistensi 

insulin sehingga meningkatkan kadar gula darah 

tidak normal.19 

Responden penyandang DM terbanyak di 

wilayah kerja Puskesmas Kedu merupakan lulusan 

SD yaitu sebanyak 45 orang (42,5%). Tingkat 

pendidikan ini merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan diet.21 Penyandang DM 

dengan pendidikan yang tinggi memiliki 

kemungkinan 3,4 kali melakukan diet diabetes 

melitus yang baik dibandingkan orang dengan 

pendidikan rendah (tidak sekolah dan SD) yang 

tidak menerapkan pola hidup sehat berisiko 

mengalami kenaikan gula dalam darah.9 

Penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan kadar 

gula darah pada penyandang diabetes melitus di 

wilayah Puskesmas Kedu ( p-value =0,000 ). 

Sebagian besar responden pada penelitian ini 

adalah lulusan SD yaitu berjumlah 45 orang. Dari 

45 orang tersebut yang memiliki gula darah 

abnormal sebanyak 33 orang (73%) dan 12 orang 

lainnya (27%) memiliki gula darah normal. Hal ini 

sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan 

adanya korelasi signifikan antara tingkat 

pendidikan dengan meningkatnya gula darah (p-

value =0,000) dengan korelasi -0,0340. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, semakin rendah risiko 

peningkatan kadar gula darah atau kejadian 

diabetes melitus.10 Tingkat pendidikan seseorang 

dapat mempengaruhi kepribadian dan kebiasaan 

makan, Dimana pasien dengan tingkat pendidikan 

lebih tinggi cenderung memiliki kesadaran yang 

lebih baik untuk memeriksakan kesehatannya 

secara rutin serta memiliki rasa ingin tahu yang 

lebih besar terhadap perkembangan penyakitnya. 

Sebaliknya, individu dengan pendidikan lebih 

rendah mungkin memiliki kesadaran yang lebih 

rendah dalam mengelola kondisi kesehatannya, 

termasuk pola makan dan pemantauan kadar gula 

darah.7 

Sebagian besar pekerjaan responden dalam 

kategori lain-lain (wiraswasta, pedagang, dan ibu 

rumah tangga) yaitu sebanyak 57 orang (53,8%). 

Pekerjaan menjadi salah satu penyebab yang 

mempengaruhi gula darah pada penderita DM, 

dimana pekerjaan dengan aktifitas fisik ringan akan 

menyebabkan kurangnya pembakaran energi 

sehingga tubuh akan menyimpan dalam bentuk 

lemak dan menyebabkan obesitas yang memicu 

peningkatan gula darah.7 Kurangnya aktivitas fisik 

memicu obesitas dimana seseorang yang memiliki 

IMT >23 dapat memicu peningkatan kadar glukosa 

darah menjadi 200mg/dL.22  

Penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan anatara pekerjaan dengan kadar gula 

darah penyandang diabetes melitus di wilayah 

Kerja Puskesmas Kedu (p-value =0,040). Satu 

responden yang bekerja sebagai PNS juga tercatat 

memiliki gula darah normal. Pekerjaan menjadi 

salah satu factor yang dapat mempengaruhi kadar 

gula darah penderita DM. Pekerjaan dengan 
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aktivitas fisik rendah dapat menyebabkan 

kurangnya pembakaran energi dalam tubuh, 

sehingga kelebihan energi akan disimpan dalam 

bentuk lemak dan berpotensi menyebabkan 

obesitas, yang merupakan factor risiko utama 

peningkatan kadar gula darah. Dalam penelitian ini, 

mayoritas petani memiliki gula darah normal 

(68,75%). Hal ini dapat terjadi karena petani dan 

buruh lapangan membutuhkan tenaga dan energi 

yang besar dalam pekerjaannya, sehingga aktivitas 

fisik yang tinggi dapat meningkatkan kecepatan 

pemulihan glukosa otot yang berkontribusi pada 

pengendalian kadar gula darah.10  

Responden dengan penyandang DM di 

wilayah kerja Puskesmas Kedu sebagian besar 

memiliki pendapatan keluarga ≥2.100.000 

sebanyak 54 orang (50,9%) sementara itu 52 orang 

(49,1%) lainnya memilki pendapatan keluarga 

<2.100.000. Pendapatan menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi gula darah penderita DM, 

dimana penderita DM dengan pendapatan rendah 

bepeluang tinggi untuk tidak patuh dalam menjalani 

diet yang dianjurkan daripada yang berpendapatan 

tinggi karena orang dengan pendapatan tnggi lebih 

mampu membeli makanan sesuai diet.21 Salah satu 

faktor yang mempengaruhi gula darah yaitu status 

sosial ekonomi yang ditunjukkan dengan 73 

(100%) responden dengan pendapatan dibawah 

UMR memiliki kadar gula darah buruk.23 

Masyarakat yang berpenghasilan tinggi mampu 

memenuhi zat gizi sesuai kebutuhannya dan rutin 

mengontrol kadar gula darahnya, sementara 

masyarakat yang berpenghasilan rendah atau 

dibawah UMR mempunyai pola hidup yang kurang 

sehat sehingga berisiko dua kali lebih tinggi 

terjadinya peningkatan kadar gula darah.23 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pendapatan 

dengan kadar gula darah penyandang diabetes 

melitus di wilayah  Puskesmas Kedu (p-value 

=0,003). Sebagian besar responden dengan gula 

darah abnormal adalah mereka yang memiliki 

pendapatan keluarga <2.100.000 yaitu  sebanyak 37 

orang (71,2%) sedangkan 15 orang (28,8%) lainnya 

meiliki gula darah normal. Responden dengan 

pendapatan keluarga ≥2.100.000 yang memiliki 

gula darah abnormal sebanyak 23 orang (42,6%) 

dan 31 orang (57,4%) lainnya memiliki gula darah 

normal. Dalam penelitian ini responden dengan 

pendapatan keluarga <2.100.00 memiliki peluang 

3,325 kali lebih tinggi mengalami gula darah 

abnormal dibandingkan responden dengan 

pendapatan keluarga ≥2.100.000 

(POR=3,325).Responden yang memiliki 

pendapatan dibawah UMR memiliki kadar gula 

darah yang buruk.23 Hal tersebut kemungkinan 

disebabkan oleh beberapa hal diantaranya akses 

terbatas membeli makanan sehat dan bergizi, 

tingkat stress lebih tinggi akibat faktor ekonomi dan 

sosial yang rendah sehingga meningkatkan hormon 

kortisol dan meningkatkan risiko resistensi insulin, 

akses terbatasnya mengakses perawatan kesehatan 

yang mengakibatkan pengobatan tidak optimal 

dalam mengendalikan kadar gula darah.23  

Tingkat pengetahuan terkait penyakit DM 

responden penyandang diabetes melitus  di wilayah 

kerja Puskesmas Kedu  sebagian besar dalam 

kategori kurang yaitu sebanyak 74 orang (69,8%) 

dan sebagian lainnya berjumlah 32 orang (30,2%) 

dalam kategori cukup. Tingkat pengetahuanyang 

baik mengenai DM berperan penting dalam 

pengelolaan penyakit ini. Semakin baik 

pemahaman pasien tentang DM, semakin besar 

kemungkinannya untuk mengadopsi perilaku hidup 

sehat sehingga dapat mempertahankan kestabilan 

kadar gula darahya.12 Jika semakin baik pasien DM 

mengetahui diabetes melitus maka dapat 

mengendalikan kondisi penyakitnya sehingga dapat 

hidup lebih lama.24 

Penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat pengetahuan terkait 

penyakit DM dengan kadar gula darah pada 

penyandang diabetes di wilayah Puskesmas Kedu 

(p-value =0,000). Sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 

sebanyak 74 orang Dimana 54 orang (73%) 

mengalami gula darah abnormal dan 20 orang 

(27%) memiliki gula darah normal. Sementara itu 

32 responden lainnya memiliki tingkat pengetahuan 

cukup dimana 6 orang (18,75%) mengalami gula 

darah abnormal dan 26 orang (81,25%) lainnya 

memiliki gula darah normal. Semakin tinggi 

pengetahuan seseorang tentang DM maka semakin 

baik pula pemahamannya terhadap informasi 

kesehatan, termasuk pentingnya menjaga pola 

makan, aktivitas fisik, serta kepatuhan terhadap 

pengobatan.12 Hal ini mendukung pengelolaan DM 

yang lebih efektif, sehingga dapat menstabilkan 

kadar gula darah dan mencegah komplikasi.24 

Responden penyandang diabetes melitus di 

wilayah kerja Puskesmas Kedu sebagian besar 

memiliki dukungan keluarga yang baik yaitu 

sebanyak 67 orang (63,2%), sementara 39 orang 

(36,8%) lainnya memiliki dukungan keluarga yang 

kurang. Dukungan keluarga menjadi salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap kualitas hidup 

penderita DM terkhususnya dalam pengendalian 

gula darah.25 Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menunjukkan 97,7% responden 

dengan dukungan keluarga baik melakukan kontrol 

gula darah rutin. Hal ini membuktikan semakin 

baik dukungan keluarga maka semakin tinggi 
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kepatuhan penderita diabetes dalam menjaga kadar 

gula darah secara rutin.25 Dukungan keluarga 

berdampak positif bagi penderita DM sehingga 

dapat menerima kondisinya, percaya diri, 

menurunkan stress, dan mau melakukan berobat 

dengan teratur sehingga gula darahnya dapat 

terkontrol dan mencegah komplikasi.25 Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa responden dengan 

dukungan keluarga yang baik dengan kualitas hidup 

baik sebanyak 17 orang (73,9%), sementara itu 

responden dengan dukungan keluarga baik namun 

kualitas hidup buruk sebanyak 26,1%. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

dukungan keluarga maka semakin baik pula nilai 

kualitas hidup penderita DM.26  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat  

hubungan  yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan kadar gula darah penyandang 

diabetes melitus di wilayah  Puskesmas Kedu (p-

value = 0,016). Penelitian di Puskesmas Kedu 

menunjukkan bahwa responden dengan dukungan 

keluarga kurang baik berpeluang 2,78 kali lebih 

tinggi untuk mengalami gula darah abnormal 

dibandingkan responden dengan dukungan keluarga 

baik (POR=2,784). Dukungan keluarga yang baik 

berpengaruh terhadap pelaksanaan program 

pengobatan dan kepatuhan diet pasien diabetes 

melitus sehingga dapat membantu penurunan gula 

darah.27 Dukungan keluarga juga menjadi salah satu 

indikator yang dapat memberikan dampak positif 

terhadap perawatan pasien dengan DM. Dukungan 

ini berperan dalam meningkatkan kepatuhan 

penyandang DM dalam melakukan kontrol gula 

darah sehingga dapat membantu mereka mencapai 

gula darah dalam batas normal.13 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepatuhan terhadap diet memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kadar gula darah penyandang 

diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Kedu 

(p-value = 0,006). Sebagian besar responden dalam 

penelitian ini tergolong patuh terhadap diet 

sebanyak 65 orang (61,3%), sementara 41 orang 

lainnya (38,7%) tidak patuh terhadap diet. Dari 

kelompok yang tidak patuh terhadap diet, sebanyak 

30 orang (73,2%) memiliki gula darah abnormal, 

sedangkan 11 orang (26,8%) lainnya memiliki gula 

darah normal. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

kepatuhan terhadap diet sangat berpengaruh 

terhadap stabilitas kadar gula darah pada penderita 

diabetes melitus. Responden yang tidak patuh diet 

berisiko lebih tinggi mengalami kadar gula darah 

abnormal, yang berpotensi meningkatkan risiko 

komplikasi diabetes. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa kepatuhan diet berperan 

penting dalam pengendalian kadar gula darah 

penyandang diabetes melitus di wilayah kerja 

Puskesmas Kedu. Dari 65 orang yang patuh diet, 

sebanyak 30 orang (46,2%) masih memiliki gula 

darah abnormal, sementara 35 orang lainnya 

(53,8%) memiliki gula darah normal. Analisis lebih 

lanjut menunjukkan bahwa responden yang tidak 

patuh diet berpeluang 3,184 kali lebih tinggi 

mengalami gula darah abnormal dibandingkan 

mereka yang patuh diet (POR = 3,184). Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan di RSI 

Sultan Agung Semarang, di mana mayoritas 

responden (54,5%) patuh terhadap diet DM dan 

(45,5%) tidak patuh. Penelitian tersebut juga 

menegaskan bahwa kepatuhan diet menjadi faktor 

utama dalam pengendalian kadar gula darah pada 

pasien DM, yang ditunjukkan dengan adanya 

hubungan signifikan antara kepatuhan diet dan 

kadar gula darah pasien DM.28 Temuan ini juga 

didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden (69,2%) tidak 

patuh diet, sementara hanya 30,8% yang patuh. 

Dalam penelitian tersebut, 77,3% dari responden 

yang patuh diet memiliki gula darah yang 

terkendali, sedangkan 92,9% dari responden yang 

tidak patuh diet memiliki gula darah yang tidak 

terkendali. Dengan p-value = 0,000, penelitian ini 

menegaskan adanya hubungan yang signifikan 

antara kepatuhan diet dengan pengendalian kadar 

gula darah. Selain itu, hasil penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa responden yang tidak patuh 

diet memiliki risiko 44,686 kali lebih besar untuk 

mengalami gula darah yang tidak terkendali 

dibandingkan dengan responden yang patuh diet.15 

Hasil ini semakin memperkuat bahwa kepatuhan 

terhadap diet DM merupakan faktor penting dalam 

pengelolaan kadar gula darah pada pasien diabetes 

melitus. Sebagian besar responden penyandang 

diabete melitus di wilayah kerja Puskesmas Kedu 

memiliki gula darah puasa abnormal sebanyak 60 

orang (56,6%) sementara 46 orang (43,4%) lainnya 

memiliki gula darah puasa kategori normal. Dalam 

penelitian Aulia Mutiara Hikmah & Christina 

Oktaviani dijelaskan jika kadar gula darah puasa 

merupakan hasil pemeriksaan glukosa darah dengan 

metode enzimatis yang mana hasilnya 

dikelompokkan tinggi atau abnormal jika ≥126 

mg/dl.29  

Analisis multivariat menunjukkan bahwa 

dua faktor dominan yang berhubungan dengan 

kadar gula darah pada penyandang diabetes melitus 

di wilayah kerja Puskesmas Kedu adalah tingkat 

pengetahuan terkait penyakit DM dan usia. Dari 

kedua faktor tersebut, tingkat pengetahuan terkait 

penyakit DM merupakan faktor paling dominan, 

karena memiliki nilai signifikansi terkecil (p-value 

= 0,000) dan nilai Wald terbesar (12,531). Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa penyandang 
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DM dengan tingkat pengetahuan yang kurang 

memiliki risiko 11,975 kali lipat lebih tinggi 

mengalami gula darah abnormal atau tidak 

terkendali. Tingkat pengetahuan pasien terhadap 

diabetes melitus sangat berpengaruh terhadap 

manajemen diri. Semakin tinggi pengetahuan 

seseorang tentang penyakitnya, semakin baik pula 

kemampuannya dalam mengontrol pola makan, 

aktivitas fisik, dan kepatuhan terhadap pengobatan, 

yang pada akhirnya dapat membantu menjaga 

kestabilan kadar gula darah.30 Pengetahuan terkait 

diabetes melitus (DM) merupakan sarana penting 

dalam membantu pasien mengelola dan 

mengendalikan kondisi penyakitnya. Semakin 

banyak dan semakin baik pemahaman pasien 

mengenai DM, maka semakin optimal pula 

pengendalian kadar gula darahnya. Selain itu, 

pasien dengan pengetahuan yang baik akan lebih 

mudah menerima pengaruh positif dari luar, 

bersikap objektif, dan terbuka terhadap berbagai 

informasi kesehatan. Hal ini dapat mendorong 

mereka untuk menerapkan gaya hidup yang lebih 

sehat, meningkatkan kepatuhan terhadap 

pengobatan, serta mencegah terjadinya komplikasi 

akibat diabetes yang tidak terkontrol.31  Usia 

menjadi determinasi kedua terkuat yang 

berhubungan dengan kadar gula darah pada 

penyandang diabetes melitus di wilayah kerja 

Puskesmas Kedu (p-value =0,005) dan nilai Wald 

kedua terbesar (8,027). Penyandang DM usia 46-60 

tahun memiliki risiko 6,382 kali lipat mengalami 

gula darah abnormal dibandingkan kelompok usia 

yang lebih muda. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Gunawan & Rahmawati, yang menyatakan bahwa 

usia >45 tahun memiliki risiko 9 kali lebih tinggi 

mengalami peningkatan kadar gula darah 

dibandingkan usia <45 tahun. Faktor degeneratif 

berperan dalam hal ini, di mana semakin bertambah 

usia, terjadi penurunan fungsi tubuh dalam 

metabolisme glukosa. Penurunan ini berkaitan 

dengan menurunnya fungsi sel β pankreas dalam 

memproduksi insulin serta resistensi insulin yang 

meningkat, yang berkontribusi pada tingginya 

kadar gula darah pada kelompok usia ini.20 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian mengenai determinan 

gula darah pada penyandang diabetes melitus di 

wilayah kerja Puskesmas Kedu dapat disimpulkan 

jika dilihat dari segi sosiodemografi, sebagian besar 

penyandang DM di wilayah kerja Puskesmas Kedu 

berjenis kelamin perempuan (81,1%). Dilihat dari 

usia, sebagian besar berusia 46-60 tahun atau 

tergolong dewasa lanjut (54,7%). Sebagian besar 

memiliki tingkat pendidikan SD (42,5%), dan 

bekerja sebagai petani (53,8%). Selain itu, tingkat 

pengetahuan terkait penyakit DM dalam kategori 

kurang (69,8%), responden yang memiliki 

dukungan keluarga kurang baik (36,8%), dan 

responden yang tidak patuh diet (38,7%). Dari 106 

responden yang memiliki gula darah abnormal 

(56,6%). Dari hasil penelitian faktor 

sosiodemografi yang berhubungan dengan kadar 

gula darah pada penyandang diabetes melitus di 

wilayah kerja Puskesmas Kedu yaitu usia, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan keluarga. 

Sementara itu, dalam penelitian ini tidak 

menunjukkan adanya hubungan anatara jenis 

kelamin dengan kadar gula darah penyandang 

diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Kedu. 

Selain itu, terdapat hubungan pengetahuan terkait 

penyakit DM dengan kadar gula darah pada 

penyandang diabetes melitus di wilayah kerja 

Puskesmas. Penelitian ini juga menujukkan adanya 

hubungan pengetahuan terkait penyakit DM dengan 

kadar gula darah pada penyandang diabetes melitus 

di wilayah kerja Puskesmas. Responden dengan 

dukungan keluarga kurang baik berpeluang 2,784 

kali lebih tinggi mengalami gula darah abnormal 

dibandingkan seseorang dengan dukungan keluarga 

baik (OR=2,784). Penelitian ini menujukkan 

adanya hubungan pengetahuan terkait penyakit DM 

dengan kadar gula darah pada penyandang diabetes 

melitus di wilayah kerja Puskesmas Kedu (p-

value=0,006). Responden dengan pengetahuan DM 

kurang, berisiko 3,182 lebih tinggi mengalami gula 

darah abnormal (OR=3,182). Dari hasil analisis 

multivariat diperoleh jika faktor paling dominan 

yang berhubungan dengan kadar gula darah pada 

penyandang diabetes melitus di wilayah Kerja 

Puskesmas Kedu yaitu tingkat pengetahuan terkait 

penyakit DM dimana memiliki nilai signifikansi 

terkecil (p-value=0,000). Penyandang DM dengan 

pengetahuan terkait penyakit DM kurang memiliki 

peningkatan risiko 11,975 kali lipat mengalami gula 

darah abnormal atau tidak terkendali. 
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